Volume 9, Nomor 3, Agustus 2024
ISSN (Print): 2502-7069; ISSN (Online): 2620-8326

Persepsi Guru dan Siswa Tentang LKPD Sains-Ekowisata Mangrove Pada
Siswa SMAN 1 Lembar Lombok Barat

Gusti Ayu Kartika Dewi*, Jamaluddin, Abdul Syukur

Program Studi Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan MIPA, FKIP, Universitas Mataram, JI. Majapahit No.
62, Mataram NTB, 83125. Indonesia

*Corresponding Author: Kartikaputriwijaya3@gmail.com

Avrticle History

Received : Juny 06™, 2024
Revised : Juny 17%, 2024
Accepted : July 15™, 2024

Abstract: Penelitian tentang persepsi guru dan siswa mengenai LKPD Sains-
Ekowisata Mangrove (lembar kerja peserta didik) di SMAN 1 Lembar, Lombok
Barat, dilakukan dari awal Februari hingga Juni 2024. Tujuan dari studi ini
adalah untuk mengevaluasi efektivitas LKPD dalam menyampaikan materi ilmu
pengetahuan dan ekowisata mangrove kepada siswa, menilai penerimaan materi
dari perspektif guru dan siswa, serta mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
LKPD tersebut. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dan
wawancara dengan guru dan siswa. Data dianalisis secara deskriptif dan
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini melibatkan guru-guru
IPA dan siswa kelas X yang menggunakan LKPD dalam proses pembelajaran.
Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara persepsi guru
dan siswa terhadap LKPD Mangrove Science-Ecotourism dan tingkat
konservasi hutan mangrove, dengan nilai korelasi sebesar 0,777 berdasarkan uji
korelasi Pearson. Tanggapan siswa terhadap LKPD menunjukkan bahwa LKPD
berbasis ekosistem mangrove sangat layak dan sangat menarik untuk digunakan
dalam proses pembelajaran.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar yang
sudah terencana untuk memberikan arahan atau
pertolongan untuk mengembangkan jasmani dan
rohani yang diberikan oleh pengajar kepada
peserta didik dengan tujuan  mencapai
kedewasaan sehingga peserta didik dapat
mencapai tugas hidupnya secara mandiri.
Pendidikan merupakan faktor yang sangat
penting di dunia Pendidikan, karena tujuan ini
merupakan arah yang akan dituju oleh
Pendidikan tersebut. Tujuan Pendidikan menurut
UNESCO dalam usaha untuk meningkatkan
suatu bangsa, yaitu dengan cara meningkatkan
mutu Pendidikan. Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB) melalui Lembaga UNESCO (United
Nations, Educational, Scientific and Cultural
Organization) merancang empat pilar
Pendidikan, yaitu: (1) learning to know (belajar
mengetahui). (2) learning to do (belajar
melakukan sesuatu), (3) learning to be (belajar
menjadi sesuatu), dan (4) learning to live
together (belajar hidup bersama). (Abdillah,
2019)

Lembar adalah salah satu kecamatan di
Lombok Barat yang memiliki hutan mangrove
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luas dengan fungsi ekologis penting. Hutan ini
tidak hanya berfungsi sebagai pelindung pantai
dan habitat bagi berbagai spesies, tetapi juga
berpotensi  sebagai sumber pembelajaran
ekowisata. Ekowisata tidak hanya berfungsi
sebagai kegiatan rekreasi, tetapi juga sebagai
metode pembelajaran yang efektif. Melalui
ekowisata, siswa dapat belajar langsung dari
alam dan memahami pentingnya ekosistem
seperti hutan mangrove bagi lingkungan dan
masyarakat sekitar (Miller, K. 2019). Mengingat
potensi ini, SMAN 1 Lembar memanfaatkan
mangrove sebagai objek pembelajaran sains
melalui LKPD berbasis ekowisata. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami persepsi guru dan
siswa terhadap penggunaan LKPD tersebut
dalam proses pembelajaran.

Lembar kerja peserta didik merupakan
suatu bagian dari salah satu pada bahan ajar
yang dapat digunakan dalam pengaplikasian
atau penerapan dalam proses pembelajaran
(Saparini, Wiyono, & Ismet, 2016). Selain itu,
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) merupakan
salah satu alat yang digunakan peserta didik
dalam mngerjakan sebuah tugas dengan tujuan
agar peserta didik dapat menyelesaikan sebuah
permasalahan yang berada di dalam LKPD
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tersebut. Pada LKPD berisi terkait sebuah
petunjuk serta langkah-langkah yang harus
dilakukan  untuk  menyelesaikan  sebuah
permasalahan Penggunaan LKPD ini dalam
pendidikan dapat menjadikan peserta didik lebih
akif dalam proses pembelajaran (Nugroho, S. E.
2018).

Pembelajaran diperlukan beberapa
tahapan-tahapan yang mengarahkan peserta
didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dalam memecahkan suatu masalah yang
ditemukan dilingkungan sekitar. Pembelajaran
dengan menggunakan sumber belajar LKPD
dapat menimbulkan persepsi yang berbeda dari
masing-masing peserta didik. Karena persepsi
berasal dari pandangan peserta didik terhadap
LKPD yang berorientasi dengan lingkungan
sekitar. Persepsi merupakan suatu proses kognisi
peserta didik agar dapat menerima dan
mengorganisir serta dapat menerjemahkan suatu
stimulus sehingga peserta didik mengetahui,
menyadari, dan mendapatkan pengalaman dari
kondisi lingkungan di sekitarnya seperti pada
penerapan LKPD ini. Persepsi peserta didik
pada penggunaan LKPD ini sangat perlu untuk
diketahui agar dapat mengetahui kemampuan
peserta  didik untuk  menerapkan dan
melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan
isi di dalam LKPD meliputi mengamati,
menanya, mencatat, mengumpulkan data, dan
mengkomunikasikan. (Wijayanti, 2016).

Keberhasilan  seorang guru  dalam
kegiatan pembelajaran memerlukan fasilitas
media pembelajaran. Media pembelajaran
adalah komponen pendukung tenaga pendidik
untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran
yang ada dikelas untuk memotivasi minat
belajar  peserta  didik, sehingga dapat
memanfaatkan media tersebut guna untuk
menambah semangat belajar (Nurfadillah,
2021). SMAN 1 Lembar, sebagai salah satu
sekolah unggulan di daerah tersebut, telah
mencoba menerapkan pembelajaran  sains
dengan menggunakan LKPD berbasis ekowisata
mangrove. Namun, sejauh ini belum ada
penelitian yang mendalami bagaimana persepsi
guru dan siswa terhadap penggunaan LKPD ini

dalam  proses pembelajaran. Mengetahui
persepsi ini penting untuk mengevaluasi
efektivitas LKPD dan mencari cara untuk

mengoptimalkan penggunaannya.
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METODE

Penelitian ini direncankanan dari bulan
Mei sampai Juni 2024. Lokasi penelitian adalah
sekolah SMAN 1 Lembar, Kabupaten Lombok
Barat. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Data dikumpulkan melalui
angket/kuesioner, wawancara mendalam dan,
observasi. Populasi sampel dalam penelitian ini
dibagi dibagi menjadi dua kelompok  yaitu
semua guru sains yang mengajar di SMAN 1
Lembar dan siswa kelas XI SMAN 1 Lembar
yang terlibat langsung dalam penggunaan LKPD
Sains-Ekowisata Mangrove yang dipilih secara
acak atau stratifikasi dari berbagai kelas atau
tingkatan sekolah menengah atas.

Populasi guru sains di SMAN 1 Lembar
yang terlibat langsung dalam penelitian ini
adalah sekitar 3 guru. Sedangkan populasi siswa
kelas X yang menjadi subjek penelitian berkisar
antara 60 siswa yang tersebar di beberapa kelas.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian
Persepsi Guru dan Siswa pada LKPD Sains-
Ekowisata Mangrove ini  menggunakan
Penilaian  angket pada  penelitian  ini
menggunakan skala likert, serta wawancara
yang dilakukan kepada Guru dan beberapa siswa
kelas X SMAN 1 Lembar sebagai informasi
mengenai hal-hal yang tidak dapat diungkapkan
melalui angket untuk Klarifikasi. Dokumentasi
yang akan dikumpulkan dari SMAN 1 Lembar,
adalah data tentang dokumen-dokumen dalam
observasi seperti: foto pada saat observasi

dilakukan. Dengan menggunakan berbagai
teknik pengumpulan data ini, penelitian
diharapkan dapat memberikan  wawasan

mendalam tentang efektivitas, manfaat, dan
tantangan dalam penggunaan LKPD berbasis
ekowisata dalam pembelajaran sains di SMAN 1
Lembar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persepsi Guru

Berdasarkan grafik rata-rata hasil persepsi
guru dan siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1
Lembar, didapatkan hasil sebagai berikut:
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Gambar 1. Grafik rata-rata hasil persepsi LKPD
Berdasarkan  grafik  ini,  dapat

disimpulkan bahwa mayoritas guru dan siswa
menilai LKPD sains Ekowisata Mangrove
sebagai "Baik" dengan frekuensi 25. Penilaian
"Sangat Baik" dan "Cukup" juga cukup umum,
tetapi dalam jumlah yang lebih rendah yakni
dengan frekuensi 15. Sedangkan penilaian
"Tidak Baik" sangat jarang dengan frekuensi 4.
Tidak ada yang memberikan penilaian "Sangat
Tidak Baik". Dengan nilai rata-rata 2.2, persepsi
dominan terhadap LKPD sains Ekowisata
Mangrove adalah "Baik". Ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden merasa bahwa
LKPD tersebut efektif dan memadai dalam
mendukung pembelajaran ekowisata mangrove.
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Standar deviasi sebesar 0.935 mengindikasikan
variasi dalam penilaian, tetapi variasi ini tidak
terlalu besar, yang berarti bahwa persepsi relatif
konsisten di kalangan responden. Dengan
demikian, secara keseluruhan, LKPD sains
Ekowisata Mangrove mendapatkan persepsi
yang positif dari guru dan siswa, dengan sedikit
ruang untuk  perbaikan.  Persepsi  ini
menunjukkan bahwa LKPD tersebut sudah
cukup baik dalam mendukung pembelajaran
ekowisata mangrove, namun ada beberapa aspek
yang mungkin perlu diperhatikan lebih lanjut
untuk mencapai penilaian yang lebih tinggi di
semua kategori.

Histogram
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Gambar 2. Grafik rata-rata konservasi mangrove

Berdasarkan  grafik  ini,  dapat
disimpulkan ~ bahwa  mayoritass  tingkat
konservasi hutan Mangrove sebagai “Baik"
dengan frekuensi 26. Penilaian "Sangat Baik"
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dengan frekuensi 12, penilaian "Cukup" dengan
frekuensi 19. Sedangkan penilaian "Tidak Baik"
sangat jarang dengan frekuensi 3. Tidak ada
yang memberikan penilaian "Sangat Tidak
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Baik”. Dengan nilai rata-rata 2.22, tingkat
konservasi hutan Mangrove adalah "Baik". Ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
merasa bahwa tingkat konservasi hutan
Mangrove tersebut efektif dan memadai dalam
mendukung pembelajaran ekowisata mangrove.
Standar deviasi sebesar 0.825 mengindikasikan
variasi dalam penilaian, tetapi variasi ini tidak
terlalu besar, yang berarti bahwa persepsi relatif

konsisten di kalangan responden. Dengan
demikian,  secara  keseluruhan,  tingkat
konservasi hutan Mangrove mendapatkan

persepsi yang positif dari guru dan siswa,
dengan sedikit ruang untuk perbaikan. Ini
menunjukkan  tingkat  konservasi  hutan
Mangrove tersebut sudah cukup baik dalam
mendukung pembelajaran ekowisata mangrove,
namun ada beberapa aspek yang mungkin perlu
diperhatikan lebih lanjut untuk mencapai
penilaian yang lebih tinggi di semua kategori.

Tabel 1. Uji Normalitas

Uji Sphiro-Wilk N Sig
Konservasi Hutan | 60 0.000
Mangrove

Persepsi LKPD Ekowisata | 60 0.000
Mangrove

Nilai p (Sig.) untuk semua variabel adalah
0.000 pada kedua uji, yang berarti kurang dari
tingkat signifikansi umum (misalnya, 0.05).
hasil ini menunjukkan bahwa distribusi dari data
secara signifikan berbeda dari distribusi normal
namun sangat berpotensi normal, menurut kedua
uji  normalitas tersebut. Sehingga dapat
disimpulkan berdasarkan tabel diatas dapat
dikatakan bahwa data ini bedistribusi tidak
normal namun sangat berpotensi menuju data
normal sehingga analisis dapat tetap dilakukan.

Tabel 2. Uji Validitas

Cases N Persentase
Valid 60 100.0
Total 60 100.0

Berdasarkan Tabel 2 Case Processing
Summary menunjukkan bahwa semua 60 data
dalam dataset valid untuk analisis. Hal ini
berarti bahwa tidak ada data yang hilang atau
tidak lengkap, dan tidak ada outlier yang
signifikan. Oleh karena itu, hasil analisis dapat
dianggap sebagai representasi yang akurat dari
populasi yang diteliti.
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Tabel 3. Uji Reliabilitas
Cronbach’s Alpha N of Items
0.871 2

Berdasarkan Uji Realibilitas diperoleh
nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.871. Nilai ini
menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat
baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variable penelitian memiliki konsistensi internal
yang memadai, sehingga hasil yang diperoleh
dari variabel tersebut dapat dipercaya dan
diandalkan dalam mengukur variabel yang
diteliti. Dalam penelitian sosial, psikologis, atau
pendidikan, nilai Cronbach's Alpha di atas 0.7
dianggap dapat diterima dan menunjukkan
bahwa item-item dalam instrumen memiliki
konsistensi internal yang sangat memadai.

Tabel 4. Uji Korelasi Person

Variabel Person N Sig
Correlaation

Persepsi LKPD 0.777 60

Ekowisata

Mangrove 0.000

Konservasi Hutan 0.777 60

Mangrove

Berdasarkan hasil uji person correlations
diperoleh nilai korelasi antara Persepsi Guru dan
Siswa tantang LKPD Sains-Ekowisata dengan
Tingkat konservasi hutan mangrove sebesar
0,777, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang kuat antara Persepsi Guru dan
Siswa tantang LKPD Sains-Ekowisata dengan
Tingkat konservasi hutan mangrove. Sedangkan
untuk nilai P-Value diperoleh sebesar 0,000,
dikarenkan nilai p-value < o (0,00 <0,05) maka
HO ditolak atau H1 diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ada Pengaruh antara
Persepsi Guru dan Siswa tantang LKPD Sains-
Ekowisata Mangrove pada Siswa SMAN 1
Lembar Lombok Barat.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji person correlations
diperoleh nilai korelasi antara Persepsi Guru dan
Siswa tantang LKPD Sains-Ekowisata dengan
Tingkat konservasi hutan mangrove sebesar
0,777, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang kuat antara Persepsi Guru dan
Siswa tantang LKPD Sains-Ekowisata dengan
Tingkat konservasi hutan mangrove. Sedangkan
untuk nilai P-Value diperoleh sebesar 0,000,
dikarenkan nilai p-value < a (0,00 <0,05) maka
HO ditolak atau H1 diterima. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa Ada Pengaruh antara
Persepsi Guru dan Siswa tantang LKPD Sains-
Ekowisata Mangrove pada Siswa SMAN 1
Lembar Lombok Barat.

Sejalan dengan penelitian oleh siti barotul
sakinah ~ tahun  (2023) dengan  judul
”.Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dilakukan oleh peneliti, diperoleh
kesimpulan bahwa pengembangan LKPD
berbasis ekosistem mangrove melalui model
Project based learning untuk meningkatkan
pemahaman konsep tentang ekosistem di SMAN
1 Lembar dikembangkan dengan prosedur
penelitian dan pengembangan ADDIE vyang
terdiri dari lima tahapan yakni analyze, design,
development, implementation, dan evaluation.
Respon siswa terhadap LKPD menunjukkan
bahwa LKPD berbasis ekosistem mangrove
sangat layak dan sangat menarik untuk
digunakan dalam proses pembelajaran. Terdapat
peningkatan pemahaman konsep siswa dengan
skor N-gain yakni 0.63 yang termasuk dalam
kategori sedang.

Penelitian yang dilakukan oleh didik
santoso tahun (2023) tentang “Sosialisasi Nilai
Ekowisata Mangrove pada Guru dan Siswa SMP
di Lembar Kabupaten Lombok Barat”.
Didapatkan hasil kegiatan pengabdian yaitu
sosialisasi nilai ekowisata mangrove telah
disampaikan kepada siswa SMP 1 Lembar yang
terdiri dari layanan penyedia, layanan regulasi,
layanan pendukung dan layanan budaya.
Mangrove bisa dimanfaatkan sebagai sumber
belajar khususnya dalam mempelajari 1lmu
Pengetahuan Alam. Hal ini dikarenakan siswa
akan terlibat langsung dengan alam sehingga
kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.
Kesimpulannya, kegiatan pengabdian ini
berjalan lancar dan mendapat respon positif dari
siswa dan guru SMP 1 Lembar.

Tumbuhan mangrove adalah kelompok
tumbuhan yang hidup di daerah pantai dengan
iklim tropis dan substropis serta dipengaruhi
pasang surut, substrat berlumpur dan memiliki
toleransi terhadap salinitas (Chandra, et al.,
2011; Noor, et al, 2015). Nilai ekologi
mangrove dapat sebagai tempat asuhan,
pemijahan, mencari makan, dan perlindungan
untuk kelestarian biota laut (ldrus, et al, 2019;
Idrus, et al, 2018; Sambu, et al, 2018).
Tumbuhan mangrove dapat berasosiasi dengan
organisme lain seperti kepiting, ikan, udang,
mikroba, alga, fungi, dan tumbuhan lainnya dan
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dapat berinteraksi faktor abiotik
(Sangupta, 2020).

Berdasarkan peta mangrove nasional
bahwa total luas mangrove Indonesia seluas >3
juta Ha (Kementerian Kelautan dan Perikanan,
2021). Sedangkan pulau Lombok memiliki
kawasan hutan mangrove seluas >3 ribu Ha
(Trulila,2022). Khususnya Kabupaten Lombok
Barat memiliki luas 229,23 Ha Pantai Cemare
Lombok Barat ditemukan biota laut moluska
sebanyak 27 spesies. Terdapat kelas gastropoda
24 spesies dan 3 spesies dari kelas Bivalvia.
Sedangkan lingkungan di wilayah pesisir kurang
mendapatkan perhatian dari aspek Pendidikan.
Hasil penelitian Trulila (2022) bahwa siswa
sangat bersemangat dalam melaksanakan proses
pembelajaran  pada ekosistem  mangrove.
Adanya keanekaragaman hayati ekosistem
mangrove dapat dijadikan sebagai bahan ajar
berbasis ekosistem mengrove pada jenjang
sekolah SMA/MA. Oleh karena itu, dengan
adanya keanekaragaman dan fungsi ekosistem
mangrove yang tinggi maka dapat memberikan
manfaat untuk dunia pendidikan yang dijadikan
sebagai sumber belajar yang terintegrasi
ekosistem mangrove melalui pengembangan
bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD).

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
adalah bahan ajar cetak yang berisi materi
pembelajaran,  ringkasan, dan  petunjuk
pelaksanaan tugas pembelajaran yang sesuai
dengan kompetensi dasar yang harus dicapai
untuk melatih aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa (Hasanah, et al, 2021).
LKPD yang dikembangkan dengan hasil studi
ekosistem mangrove berdasarkan pengukuran
pada faktor abiotik dan biotik (Febri, et al,
2019). LKPD vyang dikembangkan memiliki
kelebihan dapat memanfaatkan keragaman fauna
yang ada dalam ekosistem mangrove (Restu, et
al, 2016). Selain itu dapat meningkatkan
kepedulian siswa terhadap lingkungan sekitar
serta lebih  memahami konsep ekosistem.
Pemahaman konsep (conceptual understanding)
tentang sains menjadi indikator keberhasilan
dalam mempelajari sains. Siswa dituntut untuk
mampu memberikan solusi yang ilmiah atas
permasalahan yang ada di lingkungan
(Kurniawati, et al, 2022). Konsep IPA
khususnya pada materi ekosistem dapat di
tingkatkan melalui pembelajaran proyek. LKPD
dapat membantu meningkatkan pemahaman
konsep siswa. Konsep dan teori yang ada pada

dengan
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lImu Pengetahuan Alam salah satunya pada
materi ekosistem. Ekologi adalah ilmu yang
mempelajari ekosistem (Lorena,2019).

Hasil observasi dengan guru Sains SMAN
1 Lembar diperoleh informasi bahwa dalam
proses pembelajaran Biologi belum adanya
dikembangkan lembar kerja peserta didik,
pemahaman siswa tentang konsep khususnya
pada materi ekosistem belum maksimal, sumber
belajar yang digunakan berasal dari bahan ajar
berupa buku paket perpustakaan yang dipinjam
dan berjumlah terbatas, buku paket yang
digunakan siswa berisi materi dan latihan-
latihan soal yang belum terintegrasi dengan
lingkungan, proses pembelajaran masih berpusat
pada guru (teacher center), lokasi sekolah
tersebut dekat dengan pesisir dan laut salah
satunya adalah Pantai Cemara. Berdasarkan hal
tersebut, maka perlu adanya penelitian lebih
lanjut yang membahas permasalahan tersebut.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “

Ekosistem dikatakan sebagai lingkungan
yang di dalamnya terdapat bentuk-bentuk
interaksi antara komponen abiotik dan biotik.
Ekosistem dapat ditemukan diberbagai tempat
baik dekat dengan peserta didik maupun tidak.
Dari penelitian yang dilakukan berfokus pada
pengembangan bahan ajar yang membantu
peserta didik mendapatkan pemahaman terkait
dengan ekosistem mangrove, sehingga objek
ekologi dalam pembelajaran IPA yang dijadikan
bahan ajar berfokus ekosistem mangrove. Dari
capaian pembelajaran yang dimuat dalam
kurikulum merdeka belajar terkait dengan materi
ekologi, menempatkan ekosistem mangrove
untuk dikaji sebagai objek dalam pembelajaran
yang mengarahkan peserta didik pada kegiatan
identifikasi bentuk interaksi yang ada pada
kawasan tersebut, serta merumuskan Upaya
pencegahan serta solusi dalam mengatasi
perubahan dari kawasan tersebut. Penempatan
materi ekosistem dengan menjadikan ekosistem
mangrove sebagai kajian dalam pembelajaran
proyek sangat relevan dengan capaian
pembelajaran yang diharapkan pada kurikulum
merdeka belajar, dikarenakan kontekstual
dengan lingkungan peserta didik yang dijadikan
sampel penelitian, sehingga pembelajaran
diharapkan bermakna dan dapat
diimplementasikan langsung dalam kehidupan
sehari-hari.

Manfaat mangrove sebagai bahan ajar
Sumber belajar sebagai luaran dalam penelitian
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ini berupa bahan ajar yang dikembangkan dari
nilai ekowisata mangrove. Proses pembelajaran
akan efektif apabila siswa terlibat secara
langsung dengan lingkungan sekitar. Kemajuan
teknologi saat ini, dapat membantu siswa
maupun guru untuk mendapatkan sumber belajar
yang bervariasi dan wunik. Hal ini akan
berdampak pada keefektifan dan efisiensi dalam
pengetahuan siswa. Penggunaan bahan ajar yang
bersumber dari sumberdaya alam khususnya
mangrove dapat memberikan berbagai manfaat.
Salah satunya yaitu secara langsung menyatukan
peserta didik dengan lingkungan sekitar dan
pembelajaran lebih menarik. Selain itu, bahan
ajar yang berasal dari nilai ekowisata mangrove
dapat mengajarkan siswa maupun guru untuk
menjaga stabilitas dari eksositem mangrove.
Peserta didik akan mudah  memahami
pembelajaran apabila materi yang disampaikan
terkait dengan lingkungan disekitar mereka.

Sumber belajar dari mangrove perlu
dipadukan dengan model dan  metode
pembalajaran yang sesuai sehingga akan

berdampak positif pada literasi sains siswa dan
sikap peduli terhadap lingkungan. Potensi
lingkungan yang di miliki Desa Lembar Selatan
perlu dimanfaakan secara maksimal agar dapat

dilestarikan secara berkelanjutan. Kegiatan
pengabdian ini salah satu bentuk kewajiban
dosen pada perguruan tinggi. Kegiatan
pengabdian yang sudah dilakukan akan

memberikan dampak pada masyarakat sekitar.
Sosialisasi nilai ekowisata mangrove dapat
diimplmentasikan untuk membuat bahan ajar
yang bersumber dari lingkungan sekKitar.
Kegiatan ini terlaksana dengan lancar dan
memberikan manfaat, terutama konsep nilai
ekowisata mangrove dalam dunia pendidikan.

KESIMPULAN

Dari data dan pembahasan di atas dapat
disimpulkan bahwa LKPD sains-ekowisata
mangrove di SMA Negeri 1 Lembar, Lombok
Barat, efektif dalam menyampaikan materi
kepada siswa. Persepsi guru dan siswa terhadap
LKPD ini menunjukkan penerimaan yang
positif, dengan korelasi yang kuat antara
persepsi mereka dan tingkat konservasi hutan
mangrove. Nilai korelasi sebesar 0,777
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara penggunaan LKPD dan kesadaran
konservasi mangrove. Selain itu, siswa menilai
bahwa LKPD berbasis ekosistem mangrove
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sangat layak dan menarik untuk digunakan
dalam proses pembelajaran, menunjukkan
potensi yang besar untuk diterapkan lebih luas
dalam pendidikan sains-ekowisata.
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